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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola komunikasi 
orang tua terhadap kedisiplinan siswa kelas IV SD Negeri 1 Sumberejo. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IV SD Negeri 1 Sumberejo tahun 
ajaran 2014/2015 yang berjumlah 34 siswa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket dan observasi. Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi sederhana yang didahului dengan uji prasyarat analisis yaitu uji 
normalitas dan homogenitas. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh persamaan 
regresi sederhana yaitu Y = 33,254 + 0,317X, artinya kedisiplinan siswa 
dipengaruhi oleh pola komunikasi orang tua. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pola komunikasi orang tua berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa. Hal tersebut 
terbukti dari hasil koefisien arah regresi dari variabel kedisiplinan siswa adalah 
sebesar 0,317. Dan dengan uji keberartian koefisien arah regresi sederhana untuk 
variabel kedisiplinan siswa diperoleh        >       yaitu              pada 
taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti pola komunikasi orang tua berpengaruh 
signifikan terhadap kedisiplinan siswa. Data dari analisis data diperoleh nilai 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 20,5%. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 
ada pengaruh yang signifikan antara pola komunikasi orang tua terhadap 
kedisiplinan siswa kelas IV SD Negeri 1 Sumberejo tahun ajaran 2014/2015 
sebesar 20,5%.  
 







Keberhasilan orang tua dalam mendidik anak tidak bisa dilepaskan 
dari pola komunikasi yang terjalin antara keduanya. Komunikasi dalam 
keluarga dapat berlangsung secara timbal balik dan silih berganti, bisa dari 
orang tua ke anak atau dari anak ke orang tua, atau dari anak ke anak. 
Komunikasi yang tepat dapat membentuk kepribadian positif yang akan 
tercermin melalui perilaku positif meliputi mandiri, disiplin, kreatif, terbuka, 
percaya diri, dan bertanggung jawab. Orang tua mempunyai peran yang 
sangat besar terhadap pembentukan karakter seorang anak. Sejak kecil anak 
sudah mendapatkan pendidikan dari kedua orang tuanya melalui kedisiplinan 
dan kebiasaan hidup sehari-hari dalam keluarga 
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa apabila pola komunikasi 
orang tua terjalin dengan baik maka akan membentuk kedisiplinan pada diri 
anak dengan baik pula. Karena kedisiplinan dan kebiasaan yang orang tua 
tampilkan dalam sikap dan prilaku tidak lepas dari perhatian dan pengamatan 
seorang anak. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola komunikasi orang 
tua terhadap kedisiplinan siswa kelas IV SD Negeri 1 Sumberejo tahun ajaran 
2014/2015. 
Pola komunikasi orang tua dan kedisiplinan siswa terbentuk dan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor keluarga, lingkungan dan 
sekolah. Dari latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang 
diidentifikasi sebagai berikut, yaitu kurangnya kedisiplinan siswa disekolah, 
keanekaragaman kondisi keluarga dan kedisiplinan pada setiap siswa, dan 
belum efektifnya komunikasi orang tua dengan anak dalam meningkatkan 
kedisiplinan pada anak.Agar penelitian ini berjalan terarah dan mencapai 
sasaran yang diinginkan, maka masalah dibatasi pada komunikasi 
interaksional yaitu komunikasi yang berlangsung dua arah yaitu dari orang 
tua kepada anak dan dari anak kepada orang tua dan kedisiplinan dalam 
penelitian ini dibatasi pada peraturan atau tata tertib di sekolah. 
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Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dibuat perumusan 
masalah yaitu apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pola 
komunikasi orang tua terhadap kedisiplinan siswa kelas IV SD Negeri 1 
Sumberejo, tahun pelajaran 2014/2015. Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pola komunikasi orang tua 
terhadap kedisiplinan siswa kelas IV SD Negeri 1 Sumberejo. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu 
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pendidikan pada umumnya, serta dapat 
memberikan masukan dalam rangka penyusunan teori atau konsep-konsep 
baru terutama untuk menerapkan pola komunikasi orang tua terhadap 
kedisiplinan siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
kepada orang tua siswa akan pentingnya pola komunikasi orang tua dengan 
anak untuk menanamkan kedisiplinan pada diri seorang anak. Dengan 
menjalin komunikasi yang baik maka orang tua dapat mengetahui 
perkembangan diri pada anak, tanpa komunikasi yang baik dengan anak 
mengakibatkan orang tua tidak tanggap akan perkembangan anak, 
kebutuhan–kebutuhan  dan permasalahan yang ada pada diri anak.orang tua 
juga tidak tahu pengarahan dan bimbingan yang diberikan kepada anak 
sebagaimana dibutuhkan. 
Menurut Effendi (2000: 5), “Komunikasi adalah proses 
penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi 
tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung 
secara lisan maupun tidak langsung melalui media”. Pratikno (2000: 65), 
“Pola komunikasi orang tua dan anak adalah suatu proses hubungan antara 
orang tua (ayah dan ibu) dan anak yang merupakan jalinan yang mampu 
memberi rasa aman bagi anak melalui suatu hubungan yang memungkinkan 
keduanya untuk saling berkomunikasi sehingga adanya keterbukaan, percaya 
diri dalam menghadapi dan memecahkan masalah”. Sehingga dapat 
disimpulkan pola komunikasi orang tua adalah cara orang tua untuk menjalin 
hubungan dekat dengan anak serta mampu memberikan rasa aman dan 
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nyaman  bagi anak sehingga anak dapat lebih terbuka dalam berkomunikasi 
dengan orang tuanya. 
Menurut Sarwono (2002: 64), menyatakan bahwa “Orang tua 
mempunyai peran yang sangat besar bagi perkembangan dan pembentukan 
moral sang anak. Komunikasi sangat penting bagi manusia, manusia tidak 
bisa hidup tanpa komunikasi. Hal ini juga berlaku bagi orang tua dengan 
anak, orang tua harus sering melakukan komunikasi dengan anak agar dapat 
mengenal satu sama lain”. 
Menurut Sobur (2003: 36), pendidikan dalam keluarga memiliki 
nilai strategis dalam pembentukan kepribadian anak. Sejak kecil anak sudah 
mendapat pendidikan dari kedua orang tuanya melalui keteladanan dan 
kebiasaan hidup sehari-hari dalam keluarga. Baik tidaknya keteladanan yang 
diberikan dan bagaimana kebiasaan hidup orang tua sehari-hari dalam 
keluarga akan mempengaruhi perkembangan jiwa anak. Keteladanan dan 
kebiasaan yang orang tua tampilkan dalam sikap dan perilaku tidak terlepas 
dari perhatian dan pengamatan anak. Meniru kebiasaan orang tua adalah suatu 
hal yang sering anak lakukan. Hal ini dikarenakan dalam masa perkembangan 
anak selalu ingin menuruti apa yang orang tua lakukan. 
Menurut Wantah (2005: 143), “Disiplin adalah kebutuhan interistik 
artinya melalui disiplin anak dapat berfikir, menata dan menentukan sendiri 
tingkah laku sosialnya sesuai dengan tata tertib dan kaedah-kaedah tingkah 
laku dalam masyarakat”. Dalam kegiatan belajar disiplin sangatlah penting, 
sebagaimana menurut Eggen (2012: 75) bahwa disiplin adalah “sebagai 
bagian dari pengolahan kelas yang terutama berurusan dengan perilaku yang 
menyimpang”. Pendapat tersebut kembali ditegaskan oleh Slameto (2010: 67) 
“agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di dalam belajar baik di 
sekolah, di rumah dan di perpustakaan”. Sehingga dapat disimpulkan 
kedisiplinan adalah suatu sikap yang terwujud dari serangkaian tata tertib 
yang telah disepakati sebelumnya, sehingga sikap disiplin dapat menunjukkan 
suatu nilai-nilai ketaatan dan kepatuhan pada diri individu. 
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Menurut Shochib (2000: 12), cara orang tua meletakkan dasar-
dasar dan pengembangan kedisiplinan diri anak adalah menciptakan situasi 
dan kondisi yang mendorong anak memiliki dasar-dasar kedisiplinan diri dan 
dalam pengembangannya melibatkan dua subjek yaitu orang tua sebagai 
pendidik dan anak sebagai terdidik. Bantuan orang tua kepada anak untuk 
memilikidasar-dasar kedisiplinan diri dan mengembangkannya merupakan 
suatu pekerjaan dari pendidik. maka orang tua dalam membimbing perilaku 
anak hendaknya menggunakan kedisiplinan yang bersifat demokratis, 
situasional dan moderat. Maksudnya anak di beri kebebasan untuk 
mengembangkan tingkah lakunya baik dilingkungan sekolah dan lingkungan 
keluarga, tetapi orang tua tetap mengawasi dan mengingatkan bila mereka 
melakukan kesalahan tanpa memberi hukuman. 
 
B. Metode Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Sumberejo. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas IV dan objek penelitian adalah pola komunikasi 
orang tua dan kedisiplinan siswa. Penelitian ini dilaksanakan mulai 
Desember-Maret 2015. menurut Sugiyono (2014: 117), menyatakan bahwa 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya”. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1 Sumberejo 
yang berjumlah 34 siswa. Menurut Sugiyono (2014: 118), “Sampel adalah 
bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk itu 
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili)”. Besar sampel dalam penelitian ini adalah semua dari populasi 
yang berjumlah 34 siswa kelas IV semester genap SD Negeri 1 Sumberejo. 
Menurut Rubiyanto (2013: 80) “Teknik sampling adalah cara yang digunakan 
untuk pengambilan sampel”. Dalam penelitian ini tidak menggunakan teknik 
sampling, sebab dalam pengambilan sampel, penulis menggunakan sampel 
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populasi atau seluruh jumlah populasi. Dalam penelitian ini terdapat 2 
variabel, yaitu variabel independen atau variabel bebas adalah Pola 
Komunikasi Orang Tua (X) dan variabel dependen atau variabel terikat 
adalah Kedisiplinan Siswa (Y). 
Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
dibagi menjadi 2 yaitu tekhnik pokok yang berupa angket atau kuesoner dan 
tekhnik bantu yang mendukung tekhnik pokok yang berupa observasi. Angket 
dibuat dalam bentuk obyektif dilengkapi dengan petunjuk pengisian dengan 
masing-masing soal diberikan empat alternalif jawaban. Sebelum angket 
digunakan terlebih dahulu diuji cobakan, perlakukan ini untuk mengetahui 
tingkat kevaliditasan dan kereliabilitasan angket. Pengumpulan data tentang 
pola komunikasi orang tua dan kedisiplinan siswa menggunakan metode 
angket. Untuk teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis regresi sederhana. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Untuk mengetahui angket yang digunakan valid dan reliabel maka 
harus diuji cobakan terlebih dahulu. Hasil uji coba yang telah dilakukan diuji 
kevalidan dan kereliabilitasannya. Menurut Arikunto (2010: 211) “Validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
keabsahan sesuatu instrumen”. Validitas diuji dengan rumus Product Momen. 
Dalam pengerjaan dengan menggunakan program SPSS.: 
Berdasarkan hasil uji validitas angket diketahui bahwa pada n=30 
dan taraf signifikan 5% diperoleh hasil 23 item dinyataan valid karena 
        >       . Sedangkan 7 item dinyatakan tidak valid karena        < 
       . Maka hanya 23 item yang digunakan untuk mengambil data sampel, 
sedangkan item yang tidak valid tidak digunakan. Sedangkan hasil uji 
reliabilitas angket diketahui bahwa pada n=30 dan taraf signifikansi 5% 
diperoleh hasil 23 item dinyatakan valid karena         >       . Sedangkan 7 
item dinyatakan tidak valid karena          <       . Maka hanya 23 item yang 
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digunakan untuk mengmbil data sampel, sedangkan item yang tidak valid 
tidak digunakan. 
Menurut Arikunto (2010: 221) menjelaskan bahwa “Reliabilitas 
menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu  instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumren 
tersebut sudah baik”. Dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas suatu  
instrumen menggunakan rumus Alpha. Pengukuran reliabilitas bertujuan 
untuk mengetahui konsisten instrumen atau data yang diteliti. Dalam 
pengerjaan dengan menggunakan program SPSS. Ringkasanhasil uji 
reliabilitas ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Angket 
Variabel            Keterangan 
Pola Komunikasi Orang Tua 0,777 0,339 Reliabel 
Kedisiplinan Siswa 0,830 0,339 Reliabel 
 
Berdasarkan hasil reliabilitas angket pola komunikasi orang tua 
memperoleh koefisien reliabel     sebesar 0,777, dimana nilai tersebut lebih 
besar dari         pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,339, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa angket pola komunikasi orang tua memiliki reliabilitas 
tinggi dan mampu menjadi alat pengumpul data. 
Hasil reliabilitas angket kedisiplinan siswa memperoleh koefisien 
reliabel     sebesar 0,830, dimana nilai tersebutlebih besar dari        pada 
taraf signifikansi 5% yaitu 0,339, sehingga dapat disimpulkan bahwa angket 
kedisiplinan siswa memiliki reliabilitas sangat tinggi dan mampu menjadi alat 
pengumpul data. 
Setelah butir item dinyatakan valid dan reliabel maka dilakukan 
penelitian. Hasil dari angket tersebut harus memenuhi pengujian prasyarat 
analisis diantaranya uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian normalitas 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah data memiliki 
sebaran yang normal. Untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini 
digunakan uji Liliefors. Dalam pengerjaan dengan menggunakan program 
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SPSS. Untuk menerima atau menolak hipotesis dengan cara membandingkan 
besarnya nilai signifikansi Liliefors dengan taraf signifikan (α) 0,05. Jika 
besarnya nilai signifikansi Liliefors > α maka data berdistribusi normal. 
Adapun rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Variabel Khitung  Signifikan Taraf 
Signifikan 
Keterangan 
XY 0,103 0,200 0,05 Sebaran data normal 
 
Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan uji normalitas 
menunjukkan bahwa besarnya nilai signifikansi Liliefors > α, yaitu 0,200 > 
0,05 maka data yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan memiliki 
sebaran atau distribusi data yang normal. 
Sedangkan pengujian homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui 
homogenitas dari data yang diperoleh dari penelitian. Untuk menguji 
homogenitas data dalam penelitian ini digunakan uji Bartlet. Dalam 
pengerjaan dengan menggunakan program SPSS. Untuk mengetahui variansi 
yang sama atau tidak dalam hipotesis dengan cara        <      . Adapun 
hasilnya dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 
Variabel 
yang diukur 
N Harga F 
Signifikan Kesimpulan 
               
XY 34 0,700 2,51 0,755 Homogen 
 
Dari hasil uji homogenitas pola komunikasi orang tua terhadap 
kedisiplinan siswa diperoleh harga         sebesar 0,700. Harga 
dikonsultasikan dengan        pada taraf signifikan 5% dengan db (7;18) 
sebesar 2,51. Hasilnya adalah        <       yaitu 0,700 < 2,51, maka data 
pola komunikasi orang tua terhadap kedisiplinan siswa bersifat homogen. 
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Adapun hasil pengujian regresi sederhana yang didasarkan atas 
analisis data dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Analisis Regresi Sederhana 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi sederhana 
sebagai berikut: Y = 33,254 + 0,317X. 
Adapun intterprestasi dari persamaan regresi sederhana tersebut 
adalah: 
1) a = 33,254, berarti bahwa jika pola komunikasi orang tua dianggap 0 atau 
tidak ada, maka kedisiplinan siswa hanya sebesar 33,254. 
2) b = 0,317, berarti jika skor pola komunikasi orang tua meningkat satu 
poin maka kedisiplinan siswa akan meningkat sebesar 0,317 (dengan 
asumsi variabel pola komunikasi orang tua dianggap konstan). 
Dari analisis regresi sederhana diketahui bahwa koefisien arah 
regresi dari variabel pola komunikasi orang tua adalah sebesar 0,317, 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel pola komunikasi orang tua 
berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa. Untuk mengetahui pengaruh 
tersebut signifikan atau tidak, dapat dilihat dari analisis regresi pada thitung > 
ttabel yaitu 2,874 > 2,032 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05 yaitu 0,007. 
Sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan yaitu pola 






33,254 6,508 5,110 ,000












Dependent Variable: ya. 
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Tabel 5. Koefisien Determinasi 
 
Berdasarkan analisis data menggunakan alat bantu SPSS, diketahui 
bahwa nilai koefisien determinasi (R
2
) adalah sebesar 0,205. Arti dari 
koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel pola 
komunikasi orang tua adalah sebesar 20,5%, sedangkan 79,5% dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
 
D. Penutup 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara pola komunikasi orang tua terhadap 
kedisiplinan siswa kelas IV SD Negeri 1 Sumberejo tahun ajaran 2014/2015. 
Dapat dibuktikan dari thitung > ttabel yaitu 2,874 > 2,032 dan nilai probabilitas 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,007. Sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh 
yang signifikan yaitu pola komunikasi orang tua terhadap kedisiplinan siswa. 
Hasil dari analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,205 yang menunjukkan bahwa variabel pola komunikasi orang tua 
berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa sebesar 20,5% ,sedangkan 79,5% 
dipengaruhi variabel lain. 
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